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ABSTRAK 

Air tanah yang tercemar dapat di atasi dengan penggunaan teknologi tray aerator 

terkhususnya untuk menurunkan konsentrasi besi (Fe) dan mangan (Mn) dalam air 

sumur, terutama pada daerah Jombang. Teknologi ini memanfaatkan oksidasi dengan 

cara memperkenalkan udara melalui tray aerator yang memiliki variasi diameter lubang 

dan jarak antar tray. Penelitian berfokus pada pengaruh variasi diameter lubang tray 

(0,4 cm, 0,5 cm, 0,6 cm), jarak antar tray (30 cm, 40 cm, 60 cm), dan waktu kontak 

dalam meningkatkan kualitas air. Selain itu, karbon aktif ditambahkan sebagai media 

untuk membantu mengadsorpsi polutan. Hasilnya menunjukkan bahwa tray aerator 

dengan diameter dan jarak yang tepat dapat secara signifikan menurunkan kadar Fe dan 

Mn hingga memenuhi standar baku mutu air minum sesuai dengan peraturan 

pemerintah. Parameter seperti dissolved oxygen (DO), pH, suhu, dan konsentrasi Fe 

dan Mn diukur secara berkala untuk mengevaluasi efektivitas aerator. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teknologi pengolahan air yang 

lebih efisien dan ramah lingkungan.   

Kata kunci:  

Tray aerator, Fe, Mn, Oksidasi, Karbon aktif, Kualitas air, Pengolahan air sumur 

  



 
 

ABSTRACT 

Polluted groundwater can be treated using tray aerator technology, especially to 

reduce the concentration of iron (Fe) and manganese (Mn) in well water, particularly 

in the Jombang area. This technology utilizes oxidation by introducing air through a 

tray aerator that has variations in hole diameter and distance between trays. The study 

focused on the effect of variations in tray hole diameter (0.4 cm, 0.5 cm, 0.6 cm), 

distance between trays (30 cm, 40 cm, 60 cm), and contact time on improving water 

quality. In addition, activated carbon was added as a medium to help adsorb 

pollutants. The results showed that tray aerators with the right diameter and distance 

can significantly reduce Fe and Mn levels to meet drinking water quality standards 

according to government regulations. Parameters such as dissolved oxygen (DO), pH, 

temperature, and Fe and Mn concentrations were measured periodically to evaluate 

the effectiveness of the aerator. This study is an important contribution to developing 

more efficient and environmentally friendly water treatment technology.   

Keywords:  

Tray aerator, Fe, Mn, Oxidation, Activated carbon, Water Quality, Well water 

treatment 

 


